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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia.
Dengan lebih dari 30% penduduknya bergantung pada sektor ini, peningkatan produktivitas
pertanian menjadi suatu keharusan untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat.
Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi telah menjadi bagian integral dari praktik pertanian,

terutama dengan munculnya konsep smart farming. Smart farming mengacu pada penggunaan

teknologi informasi dan komunikasi d aChgi pertanian untuk meningkatkan efisiensi dan

0 (Food and A

produktivitas. Menurut laporan d ture Organization) pada tahun 2020,
penggunaan teknologi dalapa n dapat me I(gkatkan hasy e

en hingga 30% (FAO, 2020).

Salah satu aspek pan, khususnya tanaman

pfing da@ armmg adala &ybltan QA
hortikultura sepeffi/sayura buah-buahan. ' angat menentukan
keberhasilan budidaya tana&,} karena 3

mbuhan dan hasil

an bahwa penerapan

gea 20% (Kementan,

sepenuhnya memahami teknologi yang4 atasan dalam akses terhadap perangkat dan
jaringan internet di daerah pedesaan. Sebuah studi yang dilakukan oleh Universitas Gadjah Mada
pada tahun 2022 menunjukkan bahwa hanya 40% petani yang sudah memanfaatkan teknologi
pertanian modern (UGM, 2022). Oleh karena itu, analisis terhadap implementasi aplikasi smart
farming ini sangat penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan

dan kendala yang dihadapi.

Selain itu, penggunaan metode statistika dalam analisis data pertanian dapat memberikan wawasan
yang lebih dalam mengenai efektivitas aplikasi smart farming. Dengan mengumpulkan dan

menganalisis data dari berbagai sumber, kita dapat mengevaluasi dampak teknologi terhadap
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pembibitan tanaman hortikultura secara lebih objektif. Misalnya, analisis regresi dapat digunakan
untuk mengukur hubungan antara penggunaan teknologi dan tingkat keberhasilan pembibitan. Data
statistik yang akurat akan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dalam praktik

pertanian.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi aplikasi smart farming
terhadap pembibitan tanaman hortikultura dengan menggunakan metode statistika. Dengan
memahami bagaimana teknologi dapat diterapkan secara efektif dalam pembibitan, diharapkan

petani dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha pertanian mereka. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan r
adopsi teknologi pertanian di Indon@Sier

1.2 Perumusan Masalg N IK
Berdasarkan la elakan&@aﬁlka penulis m%;skan m3

Mah yaitu :
1. aw uhu udara A pertumlx%,tana rtikultura dalam

2. i NNeilg embib@tana

Foppemangku kepentingan dalam meningkatkan

hortikultura ketika

crtumbuhan tanaman

I piiasi apliRagi ¥k g i1K3
hasil pembibitan (3 amai ot a.dibaneémneougdeRcan metode tradisional?

6. Bagaimana interaksi antara suhu udara, pH tanah, kelembapan udara, dan kelembapan

tanah mempengaruhi hasil pembibitan tanaman hortikultura?

1.3 Tujuan
1. Menilai seberapa efektif aplikasi smart farming dalam meningkatkan hasil pembibitan
tanaman hortikultura dibandingkan dengan metode konvensional..
2. Memahami bagaimana variabel lingkungan seperti suhu udara, pH tanah, kelembapan
udara, dan kelembapan tanah mempengaruhi hasil pembibitan tanaman hortikultura dan

bagaimana aplikasi smart farming mengelola variabel-variabel tersebut.
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. Dengan menganalisis data dari apli

. Menentukan faktor-faktor lingkungan yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan

tanaman dan hasil pembibitan.

. Menilai efisiensi penggunaan sumber daya seperti air dan nutrisi ketika aplikasi smart
farming diterapkan.

. Menilai tingkat kepuasan pengguna aplikasi smart farming dan bagaimana hal tersebut
mempengaruhi efektivitas aplikasi dalam pembibitan tanaman.

. Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil analisis untuk meningkatkan aplikasi smart

farming dan praktik pembibitan tanaman hortikultura.

Manfaat Penelitian

arming, dapat menentukan seberapa efektif

< Pewbibitan tanaman hortikultura.

RN

aplikasi dalam mengelolag#fldrSi lingkungan unty

. Menyediakan infora tntang bagai faktor lingkbi®an seperti suhu udara, pH tanah,
kelembapan udafadan kel m emp \ buhan tanaman.

dalam konteks aplikasi

ensi pen& an sumber daya seper’ g\tgan nutr

perangkat yang terintegrasi

dalam aplikasi mencakup seluruh variabel
lingkungan atau periode waktu yang panjang.

2. Fokus analisis mungkin hanya pada variabel tertentu seperti suhu udara, pH tanah,
kelembapan udara, dan kelembapan tanah, dan tidak mempertimbangkan variabel lain
yang mungkin mempengaruhi hasil pembibitan seperti cahaya matahari, angin, atau
kualitas udara.

3. Variabel lingkungan lain yang tidak dikendalikan atau tidak dipantau oleh aplikasi Smart

Farming mungkin tidak diperhitungkan dalam analisis.
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4. Ketergantungan pada model statistik tertentu dapat mempengaruhi akurasi dan
interpretasi hasil, dan model mungkin perlu divalidasi lebih lanjut untuk konteks yang
berbeda.

5. Temuan dari analisis mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk semua jenis tanaman
hortikultura atau semua jenis sistem Smart Farming.

6. Faktor eksternal yang tidak terkait langsung dengan aplikasi Smart Farming, seperti
perubahan iklim ekstrem atau kejadian cuaca yang tidak terduga.

7. tanaman cabai memiliki beberapa spesies utama, seperti Capsicum annuum (yang paling
umum, termasuk cabai merah, cabai rawit, dan paprika), Capsicum frutescens (seperti

cabai rawit kecil), dan Capsicum _chimense (yang mencakup cabai paling pedas, seperti

habanero dan ghost peppe

2.1 Landasan Teo
2.1.1 Smart Farming
2.1.2 Pembibitan Tanaman Hortikuitura
2.1.3 Statistika
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